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Abstrak 
 

Sikap percaya diri merupakan hal yang paling mendasar pada keberhasilan di segala bidang. 
Hilangnya kepercayaan diri menjadi sesuatu yang sangat mengganggu ketika dihadapkan 
pada tantangan, sehingga sikap percaya diri merupakan sikap yang harus dimiliki oleh peserta 
didik. Hal ini membuat penyusun tertarik untuk membuat produk yang menarik bagi peserta 
didik khususnya di jenjang Sekolah Dasar dalam mempelajari, memahami, dan menedalani 
sikap percaya diri Nabi Muhammad dalam melakukan dakwahnya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui desain video animasi, pemanfaatan, dan penilaian ahli atau guru 
pada video animasi pembelajaran sebagai media dakwah bagi siswa sekolah dasar dalam 
meningkatkan sikap pecaya diri pada peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan motode Design and Develoment 
(D&D) atau dengan menggunakan desain dan pengembangan menggunakan ADDIE yang 
terdiri dari lima tahapan diantaranya tahap analisis (Analyze), Desain (Design), 
Pengembangan (Development), Pelaksanaan (Implementation) dan Evaluasi (Evaluation).  
Adapun objek penelitiannya adalah siswa kelas tiga dan Guru Pendindidikan Agama Islam di 
Kecamatan Dawuan, Kabupaten Majalengka. Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk 
tabel hasil penelitian yang dilakukan dari hasil survei langsung ke lapangan dan menganalisis 
instrumen penilaian yang diberikan kepada Guru PAI dan siswa kelas tiga. Hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa proses pembuatan video animasi BUKBER (Buku Berbicara) dimulai 
dengan pembuatan naskah cerita, desaian video, proses pembuatan video hingga pasca 
produksi video yang menjadikannya video animasi sebagai media dakwah yang bermanfaat 
untuk siswa sekolah dasar. 
 
Kata kunci: Video Animasi, Dakwah, Rasa Percaya Diri Siswa 
 

Abstract 
 
Confidence is the most basic thing to success in all fields. Loss of self-confidence becomes 
something that is very disturbing when faced with challenges, so that self-confidence is an 
attitude that must be possessed by students. This makes the authors interested in making 
products that are attractive to students, especially at the elementary school level, in learning, 
understanding, and imitating the confident attitude of the Prophet Muhammad in carrying out 
his da'wah. The purpose of this study was to determine the design of animated videos, 
utilization, and assessment of experts or teachers on learning animated videos as da'wah 
media for elementary school students in increasing students' self-confidence in implementing 
the learning process. This study uses qualitative research with the Design and Development 
(D&D) method or by using design and development using ADDIE which consists of five stages 
including the stages of analysis (Analyze), Design (Design), Development (Development), 
Implementation (Implementation) and Evaluation ( Evaluation). The objects of his research 
were third grade students and Islamic Religion Education Teachers in Dawuan District, 
Majalengka Regency. The collected data is presented in the form of a research result table 
which was conducted from direct survey results to the field and analyzing the assessment 
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instruments given to PAI teachers and third grade students. The results of this study can be 
concluded that the process of making BUKBER (Talking Book) animated videos begins with 
writing story scripts, video designs, the process of making videos to post-production of videos 
which make animated videos as useful da'wah media for elementary school students. 
 
Keywords: Video Animation, Da'wah, Student Confidence 

 
PENDAHULUAN 

Video Animasi merupakan media pembelajaran yang berbentuk media audio visual 
serta dilengkapi dengan audio sebagai pelengkap. Dalam pembuatan video animasi pasti 
membutuhkan materi yang akan dibahas, materi yang akan dibahas pada video animasi 
BUKBER (Buku Berbicara) yaitu dakwah kisah Nabi Muhammad. Kehadiran Nabi Muhamad 
merupakan risalah dakwah untuk mengajak umat manusia menuju jalan kebenaran. Dakwah 
yang diajarkan Nabi Muhamad tidak lain untuk mengajarkan cara berkehidupan yang benar, 
sehingga dapat meraih kebahagian dunia maupun akhirat. Peserta didik hendaknya 
mencontoh sikap keteladanan Nabi Muhammad ketika berdakwah. Salah satu sikap 
keteladanan Nabi Muhamad ketika berdakwah adalah memiliki sikap percaya diri. Sikap 
percaya diri bukan berarti sombong melainkan percaya kepada kemampuan yang dimiliki 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dalam hal ini percaya diri merupakan salah satu kunci 
sebagai bentuk keberhasilan seseoarang khusunya bagi peserta didik. 

Percaya diri menjadi hal yang paling mendasar yang harus diterapkan peserta didik. 
Karena apabila tidak memiliki sikap percaya diri maka akan menghambat perkembangan pada 
peserta didik. Karena apabila tidak memiliki sikap percaya diri maka akan menghambat 
perkembangan pada peserta didik. Peserta didik serta generasi muda dalam melakukan 
kegiatan proses pembelajaran di era yang serba modern ini tentunya dengan memanfaatkan 
media pembelajaran berbasis multiedia.media video menjadi salah satu media yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran serta dapat menarik perhatian bagi peserta didik 
khsusunya bagi siswa sekolah dasar karena dibubuhi dengan gambar dan juga suara agar 
siswa sekolah dasar tidak merasa bosan pada saat pembelajaran.  

Sikap percaya diri Nabi Muhammad ketika berdakwah patut diteladani oleh generasi 
muda ini merupakan hal yang membuat penyusun tertarik untuk membuat produk yang 
menarik bagi peserta didik khususnya jenjang sekolah dasar dalam mempelajari, memahmi, 
meneladani sikap percaya diri Nabi Muhamad ketika berdakwah. Dengan demikian penyusun 
membuat video yang menarik agar peserta didik bersemangat dalam mempelajari, memahami 
dan juga meneladi sikap percaya diri Nabi Muhamad yang dikemas dalam bentuk video 
animasi yang berjudul “Pemanfaatan Video Animasi BUKBER (Buku Berbiacara ) Kisah Nabi 
Muhamad Sebagai Media Dakwah Bagi Siswa Sekolah Dasar”. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Design and Development (D&D), atau desain dan 
pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Metode D&D digunakan untuk 
merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi produk yang dikembangkan dengan tujuan 
membuat keputusan empiris tentang kegiatan pengembangan produk. (Richey dan Klein 
dalam Ellis & Levy, 2010, hlm. 108). Desain dan pengembangan dalam D&D sebagai model 
penelitian tidak hanya fokus kepada hasil akhir produk, tetapi hasil temuan dari penelitian 
terhadap produk yang telah dikembangkan. Penelitian model D&D mencakup pada beberapa 
hal diantaranya menangani masalah yang ditemukan, menganalisis berdasarkan literatur yang 
ada, serta memberikan kontribusi kepada pengetahuan (Ellis & Levy 2007, hlm. 109). 
Penelitian ini tergolong sebagai kategori product and tool research, dimana pada proses 
perancangan dan pengembangannya dijelaskan, dianalisis dan dilakukan evaluasi terhadap 
produk yang telah dibuat (Richey dan Klein, 2007, hlm. 4).  

Pada penelitian ini penulis menggunakan enam tahapan dalam model D&D, dimana 
setiap tahapan ini merupakan penyempurnaan dari Nunamaker dkk, dan Hevner dkk yang 
sebelumnya telah mengeksplorasi tahapan dari model D&D terlebih dahulu. Tahapan model 
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D&D menurut Peffers dkk yakni sebagai berikut “1) Identify the problem motivating the 
research; 2) Describe the objectives; 3) Design and develop the artifact; 4) Subject the artifact 
to testing; 5) Evaluate the results of testing; and 6) Communicate those results”.  
a. Identifikasi masalah (Identify the problem) 

Masalah pada penelitian ini yaitu: 
1) Bagaimana Desain Video Animasi BUKBER (Buku Berbicara) Sebagai Media Dakwah 

di Sekolah Dasar? 
2) Bagaimana Video Animasi BUKBER (Buku Berbicara) Sebagai Media Dakwah Bisa 

Bermanfaat Bagi Siswa di Sekolah Dasar? 
3) Bagaimana Penilaian Guru PAI dan siswa kelas III Mengenai Produk Video Animasi 

BUKBER (Buku Berbicara) Sebagai Media Dakwah di Sekolah Dasar? 
b. Mendeskripsikan tujuan (Describe the objectives) 

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 
1) Untuk mengetahui desain video animasi BUKBER (Buku Berbicara) sebagai media 

dakwah di sekolah dasar 
2) Untuk mengetahui pemanfaatan produk video animasi BUKBER (Buku Berbicara) 

sebagai media dakwah di sekolah dasar 
3) Untuk mengetahui penilaian Guru PAI dan siswa kelas III mengenai produk video 

animasi BUKBER (Buku Berbicara) sebagai media dakwah di sekolah dasar. 
c. Desain dan pengembangan produk (Design & Develop the artifact) 

Video Animasi "Pemanfaatan Video Animasi BUKBER (Buku Berbicara) Kisah Nabi 
Muhammad Sebagai Media Dakwah Bagi Siswa Sekolah Dasar " merupakan produk yang 
akan dikembangkan untuk dijadikan solusi dari permasalahan dalam penelitian ini. 

d. Ujicoba produk (Test the artifact) 
Penulis melakukan uji coba produk ke lapangan yaitu SD Sinarjati I, subjek dalam 

penelitian ini adalah Guru PAI dan siswa kelas III di SDN Sinarjati I tahun ajaran 2022/2023 
yang bertempat di Jln. Leuwi Panas, RT.04/RW.04, Kecamatan Dawuan, Kabupaten 
Majalengka, Jawa Barat. 

e. Evaluasi hasil ujicoba (Evaluate testing result) 
Evaluasi ini berdasarkan pada data yang diperoleh dari respon Guru dan siswa sebagai 

penilai atau pengguna. Data yang telah terkumpul tersebut dianalisis sehingga dapat 
ditarik kesimpulan. 

f. Mengkomunikasikan hasil uji coba (Communicating the testing result)  
Data kemudian disusun dan disimpulkan untuk dilaporkan sebagai laporan hasil 

penelitian yang dikemas secara tertulis berbentuk laporan penelitian artikel. 
g. Sasaran Produk 

Sasaran produk yang dihasilkan diperuntukan bagi guru dan siswa Sekolah Dasar di 
SDN Sinarjati 1 yang bertempat di Jln. Leuwi Panas, RT.04/RW.04, Kecamatan Dawuan, 
Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. 

h. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengembangan Instrumen 
Penggunaan beberapa instrument penelitian digunakan guna pengumpulan data 

penelitian yang dibutuhkan. Adapun instrumen penelitian yang digunakan ialah:  
1) Catatan Validasi Video Animasi 

Sebelum video animasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian 
dari ahli terhadap media yang dikembangkan. Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk 
perbaikan produk sebelum diuji cobakan. Catatan validasi media Video Animasi 
dilakukan oleh dosen ahli.  
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Gambar 1. Catatan Validasi Video Animasi 

2) Instrumen Penilaian Siswa 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap media Video 

Animasi. Penyusunan lembar respon siswa ini didapatkan melalui penilaian yang 
diberikan kepada siswa kelas tiga di SD yang dituju. Berikut format penilaian tabel 
respon siswa: 

 
Tabel 1. Instrumen Penilaian Siswa 

No
. 

Indikator Penilaian 
Pilihan 

Jawaban 

1 2 3 4 

1. Apakah video animasi BUKBER (buku berbicara) menarik?     

2. 
Apakah video animasi BUKBER (buku berbicara) dapat 
dipahami dalam proses pembelajaran? 

    

3. 
Apakah video animasi BUKBER (buku berbicara) membantu 
dalam proses pembelajaran dakwah di sekolah? 

    

4. 
Apakah video animasi BUKBER (buku berbicara) dapat 
memberikan motivasi agar percaya diri dalam kehidupan 
sehari-hari? 

    

5. 
Apakah bahasa dalam video animasi BUKBER (buku 
berbicara) dapat dipahami? 

    

 
3) Instrumen Penilaian Guru 

Penilaian Guru didapatkan melalui observasi langsung ke lapangan dengan format 
penilaian sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Instrumen Penilaian Guru 

No
. 

Indikator Penilaian 
Pilihan 

Jawaban 

1 2 3 4 

1. 
Apakah video animasi BUKBER (buku berbicara) ini menarik 
baik dari penampilan maupun dari isinya? 

    

2. 
Apakah bahasa dalam video animasi BUKBER (buku 
berbicara) sesuai untuk siswa sekolah dasar?  

    

3. 
Apakah penyajian materi dalam video animasi BUKBER 
(buku berbicara) sesuai dengan pembelajaran dakwah di 
sekolah dasar? 

    

4. 
Apakah media video animasi BUKBER (buku berbicara) 
mudah digunakan dan mudah di akses disekolah maupun 
diluar sekolah? 

    



ISSN: 2614-6754 (print)  
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 4254-4262 
Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 4258 

 

5. 
Apakah desain video animasi BUKBER (buku animasi) 
cocok digunakan untuk siswa sekolah dasar? 

    

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian pertama akan dipaparkan mengenai proses pembuatan Video Animasi 
"BUKBER (Buku Berbicara)” Kisah Nabi Muhammad Sebagai Media Dakwah Bagi Siswa 
Sekolah Dasar yaitu dimulai dari perancangan desain video, pembentukan karakter BUKBER 
(Buku Berbicara), proses pembuatan video, hingga pasca produksi video. Proses pembuatan 
Video Animasi BUKBER (Buku Berbicara) Kisah Nabi Muhammad Sebagai Media Dakwah 
Bagi Siswa Sekolah Dasar dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

 
Tabel 3. Tahapan Pembuatan Produk 

No. Proses Pembuatan Produk Tahapan 

1. 
Perancangan Desain Video 

Animasi 

● Membuat karakter tokoh animasi 
● Membuat background 
● Membuat materi yang akan dibahas yang 

disesuaikan dengan KD dan KI di Sekolah Dasar 

● Membuat elemen pendukung video 

2. Pengembangan Skript Video 
● Membuat materi yang akan dibahas mengenai 

Dakwah tentang kisah keteladanan Nabi Muhammad 
● Membuat rekaman suara mengenai materi tersebut 

3. Proses Produksi Produk 

● Membuat desain karakter animasi BUKBER (Buku 
Berbicara) 

● Membuat materi yang akan dijelaskan 
● Membuat rekaman suara mengenai materi yang 

akan dijelaskan 
● Membuat background video 
● Menggabungkan desain video animasi dengan 

rekaman suara 
● Proses editing dan finalisasi 
● Membuat akun youtube lalu vido animas di upload 

pada youtube tersebut 

4. Pasca Produksi Produk 
● Membuat artikel mengenai pemanfaatan video 

animasi ini 

 
a. Perancangan Desain Video 

Pada perancangan desain video ini dimulai dari membut karakter/tokoh animasi, 
Membuat background, Membuat elemen pendukung video. Rancangan video yang dibuat 
disesuaikan dengan materi yang dipilih yaitu kisah nabi Muhammad. Pada video animasi ini 
terdapat tokoh animasi yang bernama BULBER (Buku Berbicara) yang akan menjelaskan 
materi kisah nabi Muhammad. Berikut perancangan desain video: 
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Gambar 2. Perancangan Desain Video 

 
b. Pengembangan Skript Video  

Dalam pembuatan skript video menggunakan kata-kata yang mudah dipahami oleh 
siswa serta cerita atau materi yang dijelaskan tidak terlalu panjang agar siswa tidak cepat 
bosan, dan materi yang disampaikan sesuai dengan KD atau KI yang diterapkan pada proses 
pembelajaran dakwah di sekolah dasar sehingga nantinya siswa dapat meneladani sikap 
percaya diri dalam kehidupan sehari-hari. Berikut pengembangan skript video:  

 

 
Gambar 3. Pengembangan Skript Video 

 
c. Proses Produksi Video Animasi BUKBER (Buku Berbicara)  

Proses produksi video dimulai dari menggabungkan tokoh animasi dengan rekaman 
suara, menggabungkan background dan elemen pendukung seperti skript/teks pada video 
yang telat dibuat. Aplikasi yang digunakan yaitu canva, kinemaster, inshot, dan capcut.  

 

 
Gambar 4. Proses Produksi Video 
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d. Pasca Produksi Video  

 
Gambar 5. Pasca Produksi Video 

 
Setelah video animasi selesai dibuat selanjutnya video animasi diunggah pada 

youtube. Berikut dokumentasinya:  
Pada bagian kedua akan dipaparkan mengenai pemanfaatan produk Video Animasi 

"BUKBER (Buku Berbicara)” Kisah Nabi Muhammad Sebagai Media Dakwah Bagi Siswa 
Sekolah Dasar dengan memberikan penilaian kepada siswa kelas tiga dan didapatkan hasil 
sebagai berikut:  

Tabel 4. Penilaian Siswa 

No. Indikator Penilaian 

Pilihan 
Jawaban 

1 2 3 4 

1. Apakah video animasi BUKBER (buku berbicara) menarik?    ✔ 

2. 
Apakah video animasi BUKBER (buku berbicara) dapat dipahami 
dalam proses pembelajaran? 

   ✔ 

3. 
Apakah video animasi BUKBER (buku berbicara) membantu  dalam 
proses pembelajaran dakwah di sekolah? 

   ✔ 

4. 
Apakah video animasi BUKBER (buku berbicara) dapat 
memberikan motivasi agar percaya diri dalam kehidupan sehari-
hari? 

   ✔ 

5. 
Apakah bahasa dalam video animasi BUKBER (buku berbicara) 
dapat dipahami? 

   ✔ 

 
Diperoleh hasil penilaian yang didapat pada saat observasi langsung di SD Sinarjati I 

dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa dari kelas III yang menilai hasil produk video animasi 
BUKBER (Buku Berbicara), dan didapatkan hasil seperti pada tabel bahwa 32 siswa memilih 
jawaban yang sama, 32 siswa di SD Sinarjati I menilai video animasi BUKBER (Buku 
Berbicara) kisah Nabi Muhammad sebagai media dakwah bermanfaat bagi semua siswa kelas 
III di SD Sinarjati I.  

Pada bagian ketiga yaitu dipaparkan mengenai penilaian produk Video Animasi 
"BUKBER (Buku Berbicara)” Kisah Nabi Muhammad Sebagai Media Dakwah Bagi Siswa 
Sekolah Dasar dengan memberikan penilaian kepada Guru PAI dan didapatkan hasil sebagai 
berikut:  

Tabel 5. Penilaian Guru 

No. Indikator Penilaian 
Pilihan 

Jawaban 

1 2 3 4 

1. 
Apakah video animasi BUKBER (buku berbicara) ini menarik baik 
dari penampilan maupun dari isinya? 

   ✔ 

2. 
Apakah bahasa dalam video animasi BUKBER (buku berbicara) 
sesuai untuk siswa sekolah dasar? 

   ✔ 
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3. 
Apakah penyajian materi dalam video animasi BUKBER (buku 
berbicara) sesuai dengan pembelajaran dakwah di sekolah dasar? 

   ✔ 

4. 
Apakah media video animasi BUKBER (buku berbicara) mudah 
digunakan dan mudah di akses disekolah maupun diluar sekolah? 

   ✔ 

5. 
Apakah desain video animasi BUKBER (buku animasi) cocok 
digunakan untuk siswa sekolah dasar? 

   ✔ 

 
Diperoleh hasil penilaian yang didapat pada saat observasi langsung di SD Sinarjati I 

kepada  Guru PAI di SD Sinarjati I mengenai penilaian produk video animasi, dan didapatkan 
hasil seperti pada tabel bahwa Guru PAI di SD Sinarjati memilih jawaban teratas atau 4. Guru 
PAI SD Sinarjati menilai video animasi BUKBER (Buku Berbicara) kisah Nabi Muhammad 
sebagai media dakwah tersebut bermanfaat untuk siswa dalam pembelajaran agama islam di 
kelas III. 
 
SIMPULAN 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian yang didapat pada saat observasi 
langsung di SD Sinarjati I kepada Guru PAI dan siswa kelas III di SDN Sinarjati I menilai video 
animasi BUKBER (Buku Berbicara) kisah Nabi Muhammad sebagai media dakwah tersebut 
bermanfaat untuk siswa pada proses pembelajaran agama islam di kelas III. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian yang didapat pada saat observasi 
langsung di SD Sinarjati I kepada Guru PAI dan siswa kelas III di SDN Sinarjati I menilai video 
animasi BUKBER (Buku Berbicara) kisah Nabi Muhammad sebagai media dakwah tersebut 
bermanfaat untuk siswa pada proses pembelajaran agama islam di kelas III. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan enam tahapan dalam model D&D, dimana 
setiap tahapan dalam penelitian merupakan penyempurnaan untuk mengeksplorasi tahapan 
dari model D&D terlebih dahulu.dan dalam tahapan proses produksi peneliti membuat dari 
perencangan untuk desain video,pembentukan karakter BUKBER (buku berbicara), proses 
pembuatan video hingga pasca produksi video akan di laksanakan. 
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